Bulan :

11 (5)|3 |4 |5 ]6 [7 |8 |9 |10 |11 [12 |

(2] 0]2]4]

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal :
1 |2 3 4|5 6 |7 |8 |9 (10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 Media Online
17 |18 |19 po [21 |22 |23 |24 [25 [26 (27 |28 [29) 30 [31 Media Cetak | Warta Kota

Tantangan Membangun SJUT

T Jakarta Infrastruktur Propertindo (JIP)
mengungkap tanlangan yang dihadapi
saal pembangunan sarana jaringan
utilitas terpadu (SJUT).

Anak perusahaan darl PT Jakaria
Propertindo alau Jakpro (Perseroda) ini
mendapal disposisi penugasan Jakpro dari
Pemprav DKI Jakarta untuk membangun SJUT
sebagaimana Keputusan Gubernur (Kepgub).

“Waktu kami mulai membangun.
hambatannya banyak sekali,” ujar Pelaksana
Tugas (Plt) Direktur Utama PT JIP Ivan C
Permana saat Balkoters Talk 2024 bertajuk
‘Optimalisasi SJUT Menuju Jakarta Kota
Global’ yang digelar di Balai Kota DKI, Rabu
(28/2/2024).

Ivan mengural, pertama perseroan haris
menentukan desain SJUT vang akan
diterapkan. Kedua, JIP harus menentukan
sasaran pengguna SJUT,

“Jadi yang pertama
bangun di Mampang itu
kurang besar, kurang
ini, kurang itu. Jadi
kami bangunnya saat
itu berdasarkan asumsi.”
kata Ivan.

Menurut dia, ada beberapa
proses dalam pernanfaatan
SJUT. Tahap awal pihaknya
membangun terlebih dahulu
SJUT di bawah tanah, kedua
operator memindahkan faringan
utilitasnya yang membentang di
udara ke dalam lanah.

“Layanan internet yang tadinya on di
atas udara lalu dipindahkan ke bawal. karena
kalau kami putus begitu saja nanli lavanannya
terganggu,” imbuhnya,

Selain itu, kata dia. desain yang dibuat pada
saat awal 2020 dan 2021 itu belum maksimal,
kemudian perseroan juga masih belajar
membangun SJUT. Selanjutnya, belum ada
operator yang mau memindahkan utilitasnya
darl membentang di udara ke dalam lanah.

“Di satu sisi kami sudah keluar ongkos
[pembangunan SJIIT), desainnya sudah
diperbaiki, tapi nggak ada yang masuk.
Dampaknya adalah kami kehabisan mocdal,

untuk membangun 25 kilometer itu banyak
keluar dari sisi dana maupun teknis,
lapi revenue-nya [pendapatannya)
nggak ada.” jelasnya.
lvan mengungkapkan, pada tahiun
2019 lalu Pernprov DRI Jakarta
mengeluarkan Peraturan Gubernur
[Pergubl yang menugaskan
Jakpro dan Perumda
Pembangunan Sarana Jaya
untuk melaksanakan SJUT.
Kemudian pada Mei 2021,
Pemprov DKI mengeluarkan
Kepgub sebagai tindaklanjut
dari Pergub lersebut yang
menginstruksikan Jakpro
membangun |15 kilometer SJUT
tli Jakarta Timur dan Jakarta
Selatan, sedangkan Sarana Jaya
100 kilometer di Jakarla Pusat
dan Jakarta Barat. (faf)



